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PENGARUH JENIS VAKSIN DAN KONSENTRASI VITAMIN C
TERHADAP SINTASAN PASCALARVA UDANG WINDU YANG DIPAPAR

DENGAN WHITE SPOT SYNDROME VIRIIS(WSSVI
MuharijadiAtmomarsono, Muriani, dan Mun rmah Madeari

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengarr.rh jenis vaksin dan konsentrasi vitamin C (vit,c) terhadap sintasan..pascalarva udlng windu yang terpapar dengan white spot syndrome virus(WSSV)' Penelitian dilakukan di Laborltorium-gasair tiatii niset"Ferikanan Budidaya Air payau,
Maros yang terdiriatas beberapa tahap; (1) produksivaksin wssV dan vaksin vibrio; (2) uji LcsowSSV; (3) aplikasi vaksin dengan metodi perendaman; dan (4) uji papar dengan wssv. param-
eter yang diamati meliputi sintasan pascalarva udang windu a"ri 

"ir"i 
ips u"iJin. H"rir p"n"liti"nmenunjukkan bahwa sintasan pascalarva udang wincirr tertinggi pada perlakuan yangmenggunakan vaksin vibrio metode formalin.+.vit. c-0,05 mg/L, Namun demikian tidak terdapatperbedaan yang nyata terhadap semua perlakuan, kecuati iengan xontrot penggunaan vaksinwssv + Vit' C 0,01 mg/1, dan penggunaan vaksin vibrio metodeiormalin + Vit C 0,03 mg/1, NilaiRPS tertinggi (50%) diperoleh padi perlakuan vaksin. viurio oenlan metode formatin+ vit. c o,osmg/L' Hal ini menunjukkan bahwa jenis vaksin vibrio + vit. c"0,0s mg/L lebih efektit sebagaiimmunostimuran dibanding dengan lenis vaksin rainnya yang-orgunakan.

ABsrRAcn Effect ot diflerent vacclne and vit. c concentration on survlval rate of tigershrimp posrarvae, chareng.?d.yitl whtte spot syndrome vtrui 1iisi1. ay:Muharijadl Atmomarsono, Mulianl, and Mun tmah Uaaean
The objective of research is to know the effect of different vaccine and vit. c concentration onsurvival rate ol tiger shrimp postlarvae chaltenged yith whiie spit synarome virus (wssv).Research was conducted in the wet laboratory of Research Ins'titute for coastal Aquaculture(RlcA), conststs of seueral activities, i.e. (1) production of wssv and vibrio vaccines; (2) LCs|Test for wssv virus; (3) immersed vaccine 6ia vn. c ana g inaib;;ge .n,st with wssv virus. Theparameters obserued were suruival rate of tiger shrimp poitt"ru"e ina nps of value of vaccine.The results of experiment showed that the-nignest iu:ivat rate ias achieved by tiger shnmppostlaruae treated with vibrio vaccine + vit. C 0.0s mg/L. sili"iiut anatysis showed that thesuruival rates of tiger shrimp postlaruae were mostly na iignificintty iinerent within the treatmen',but there were significantly different with control, the use v-irus vaciine + vit. c 0.01 mg/L and vibriovaccine + vit' C 0,05 mg/L. The highest RPS vatue was showed in vibrio vaccine + vit. c 0.0s mg/L' lt is concluded that the vibrio vaccine + vit. c 0.05 mg/L was the iist effective immunostimutantamong the vaccines tested in this experiment.

KEYW,RDS: vaccine, vitamin c, tiger shrimp, white spot syndrome virus

PENDAHULUAN

Berbagai kasus penyakit di tambak telah dilaporkan
oleh petani tambak, mulai dari penyakit udang
lumutan, udang menyala, insang merah, udang
berkepala kuning, sampaipada penyakit udang bintil
putih. Demikian halnya di panti benih dilaporkan
adanya kasus penyakit udang menyala (berpendar)
yang disebabkan oleh Vibrio harveyi yang
menyebabkan kematian massal pada larva udang
windu. Madealief a/. (1998) melaporkan bahwa ada
tiga jenis virus yang telah diidentifikasi menyerang

udang di Sulawesi Selatan baik di panti perbenihan
maupun ditambak pembesaran yaitu Monodon Baculo
Vtrus (MBV), White Spot Syndrome Virus (WSSV),
dan Hepatopancreatic parvo-like Virus (Hpv).
Ahaladejo etal. (1998) melaporkan bahwa sebanyak
250 ekor sampel udang dari beberapa daerah
pertambakan diFilipina, dengan metode Enzym lm-
munoassay (ElA) dideteksi 41 sampel di antaranya
positif terserang Yeltow Head Virus (yHV). Di India,
sebanyak 630 sampel udang yang terdiri atas
pascalarva dan yuwana, S3yo di antaranya positif
terserang WSSV (Vaseeharan et at.,2003). Beberapa
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jenis virus (Bacuto'like viruses) ditemukan menyerang

Lo"ng diTiiwan dan Jepang sehingga menurunkan

piJ,ixii udang di kedua negara tersebut'.DiTaiwan

[ii."r nv", prooit<si udang windu menurun dari 90'000

ftfi p"O" t"nun 1987 menladi 20 009 MT pada tahun

iggb, d"n sampaisekarang produksi udan-g di negara

te.rsebut belum pulih kembali (Maeda' 1999)'

WSSV merupakan salah satu ienis virus yang pa-

ling banyak menimbulkan kematian udang ditambak

Filg "t "t.,zooliLi 
et al',2003)' Menurut Chang ef

,t.-(r"ggg), WSSV dapat mengakibatkan mortalitas

p"O'" uOang windu sebesar 100% dalam waktu 2-7
i'rari. Pada-udang yang terserang virus ini secara

morfologi terdaPat bintik Putih'

Berbagai usaha telah dilakukan untuk

menanggulangi penyakit udang di Indonesia' di

"nt"t"-n'y" 
mLtatui penggunaan vaksin dan

ittrno.titulan. Menurut Kamiso (1 996)' vaksin

adalah suspensi patogen hidup yang sudah

dilemahkan, patogen yang sudah dimatikan' bagian

dari patogen atau substrat yang merupakan produk

patogen yang oersifat antigenik' immunogenik'

O"n 
-prot.ttii. Syarat dari suatu vaksin harus

bersifat lmmunogen, artinya harus dapat

t"t"ngt"ng dalam pembentukan antibodi yang

bertujr-ian untuk mendapatkan kekebalan secara

"ttit,'Oi 
mana antigen tersebut bersama dengan

sel limfoid membentuk antibodi (Supriyadi' 1990;

Brock et at., 1994 ; Madigan et al'' 2000)'

Seianlutnya Kamiso (1996) menyatakan bahwa

vaksinasi- adalah proses memasukkan antigen

luaXsinl ke dalam tubuh ikan/udang untuK

mendapatkan kekebalan spesif ik dan non-spesif ik

sehingga ikan / udang kebal terh.adap patogen

iettenir]. Dari hasil penelitian sebelumnya terlihat

bahwa vaksin virus walaupun belum mampu

menekan kemattan udang, namun dari uji ELISA

menunjukkan nilai kerapatan optikal. (OD) yang

lebih rendah pada benur yang lebih sering divaksin'

Penambahan vitamin C pada dosis 0'05 mg/L yang

diberikan setiap 4 hari iuga dapat meningkatkan

kekebalan benur windu terhadap serangan WSSV'

BAHANDANMETODE

Pembuatan Vaksin

Vaksin (crude vaccine) WSSV dibuat dengan cara

mematikan antigen virus dengan formalin (F.ryer et al''
'iita 

iaamwoit, t sael yaitu dari sampel udang windu

ying t"""t" mortologimempunyai tanda bintik putih

v"ni Oit"uabkan oleh virus WSSV (Gambar 't)'

k"tip". udang dikerik dan digerus hingga halus'

kemudian dihomogenkan, disentrilugasi' dan disaring

;;;;;; filter miiipore 450 nm' Filtranva (virus)

t 
"rn'uOi"n 

dimatikan dengan lormalin 1"/" selama 24

ffi d;;hu 4oC' Kemudlan disentrifugasidan dicuci
'S 

f"iiO"ng"n larutan fisiologis (NaCl0'85%)' Adapun

u"f..in Oit<terl (V. harveyi) dibuat berdasarkan

modi{ikasidarimetodeKamiso(1996)yaitudariAnti-
gen (Ag) tidak murni sebagai berikut:

1 . Seluruh (Ag H atau flagella) dibuat dari kultur murni

cair (OroiniOimatikan dengan formalin 1% selama

24 iam pada suhu 4oC, kemudian dipanen dan

dicuci 3 kali dengan 0,85% larutan garam NaCl

O"ng"n sentrifulasi (> 3'000 rpm selama 20

menit).

2. Ag-O atau LPS yang diperoleh.darii<ultur murni

ciir Vibriodipanaskan pada suhu 1000c selama

20 menit. Selaniutnya dipanen dan dicuci 3 kali

J"ng"n 0,85 % laiutan garam NaCl dengan

sentiilugasi (> 3.000 rpm selama 20 menit)'

Uii LCs' Virus WSSV terhadap Pascalarva

Udang Windu

Penguiian dan pemanfaatan vaksin vibrio dengan

p.n*6un"n vitamin C masih perlu dilakukan dan

i'f."ii f.Oin lanjut. Hal ini dimaksudkan untuk lebih

meilngrattan elektivitas penggunaannya dalam

meninlkatxan ketahanan udang terhadap. serangan

;;il"liii. D;ngan demikian sintasan larva udang windu

i"p"t ditingkatkan dan pada gilirannya akan

menaikkan Produksi udang windu'

Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium

O"ng"n ;"nggunakan stoptes kaca berkapasitas 3 L

vanJ masrnq-masing diisi 2 L air dengan salinitas 27-
i; ;pit;d telah listerilkan memakai kaporit dan

OlnJti"fk"n l"ng"n natnum thiosulfat' Tiap stoples diisi

ib 
"ror, 

benur *inou PL-20 yang sebelumnya telah

JLr.iituii.usikan terhadap suhu dan salinitas air'

Urtrx'riiLc5o WSSV terhadap larva udang windu

Jigun"Xun 9 tingkatan konsentrasi yaitu; ('l) 0 mL

ixi.i'"ri' tzl t,z6 mL; (3) 3,1 tfill-5:92 mL; (5) 10

;L 6) i?',iB mL; (7) si,62 mL; (8) 99'2q mL; dan (e)

iol'tr per 2liier air media' Masing-masing

konsentrasi diulang tiga kali' Kematian pascalarva

uO"ng windu diamlti ietelah 24 iam perendaman'

F"ngiitrng"n dosis mematikan 50% pascalarua udang

windu dilakuxan menggunakan analisis probit (Steel

&Torrie,1981)'

Perendaman dengan lmmunostimulan dan

Uii PaPar dengan WSSV

Penelitian benu1uan untuk mengetahui pengaruh

jenis vaksin oan xonsentrasi Vitimin c tern"aoap peneritian ini dirakukan pada skala laboratorium

sintasan tarva udang windu yang dipapardengan virus d:lgil:;ggunakan stoples kaca berkapasitas 3 L

wssv. 
Inou yarrg urPcrPar ue' '\ 

yang masinglirasing diisi 2 L air bersalinitas2T-28
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ppt yang telah disterilkan dengan kaporit dan
dinetralkan dengan natrium thiosulfai. Tiap stoples diisi
30 ekor benur windu pL-20 yang sebelumnya tetah
diaklimatisasikan terhadap suhu dan salinitas air.
Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak
lengkap (RAL) pola faktorial, masing_masing oengan
tiga ulangan. Faktor A (jenis immunostimulan)
meliputi: 1) LpS vibrio metode ekstraksi air_phenoi
panas (produksi Balai Riset perikanan Budi DayaAir
Tawar, Bogor); 2) vaksin vibrio metode suhu (produksi
Balai Riset perikanan Budidaya Air payau, Maros);
3) vaksin vibrio metode formalin (produkii Batai Rlset
Perikanan BudidayaAir payau, Maros);4) vaksin virus
WSSV metode formatin (produkfi 'Balai 

Riset
Perikanan Budidaya Air payau, Maros). Sedangkan
faktor B (dosis vitamin C polyphosphat) adatah: 1)
0,00 mg/L; 2) 0,01 mg/L; 3) 0,03 mg/L; dan 4) 0,05
mg/L. Keempat jenis immunostimulin diaplikasikan
dengan f rekuensi 3 kali, yaitu pada hari ke_t, ke_S,
dan ke-9. Sedangkan penambahan vitamin C ke dalam
media dilakukan setiap hari hingga hari ke_8. Ujipapar
(infeksi buatan) dengan WSSV pada konsentrasi Lbro
(konsentrasivirus yang mematikan 50% udang yang
tidak divaksin dan tidak diberi vitamin C) dilakukan
pada hari ke- 1 2. pen gamatan kematian ben ur wi nd u
dilakukan 24 jamsetelah ujipapar.

ANALlSIS HASIL

Sintasan pascalarva Udang Windu

Sintasan pascalarva udang dianalisis ragamnya
dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecit (Steel
& Torrie, 1981). Sebelum dianalis ragam, data sintasan
pascalarva udang windu dinormalkan oengan
transformasi Arcsine (Fowler & Cohen, 19gO).

Tingkat Sintasan Relatif (Retative percent
Surviva[)

Untuk mengetahui efikasi vaksinasi, maka
dilakukan penghitungan tingkat sintasan retatif atau
relative percent survival (RpS) pascalarva udang
windu dengan menggunakan rumus Ellis (198gj
sebagaiberikut:

ppg- [1-% 
Mortalitas udang yang oivaksin ') - ^^^.{. % Mortaritas udang kontro t - 

)xloou
Jika nilai RpS-nya 50% atau lebih maka vaksin

tersebut efektif untuk digunakan (Ellis, 19g8).

HASIL DAN BAHASAN

Penampakan udang yang terserang WSSV yang
dikoleksi sebagai sumber vaksin dan sumber WSSV
pada ujitantang disajikan pada Gambar 1.

Hasil analisis probit terhadap data kematian
pascatarua udang windu di laboratorium menunjukkan
bahwa konsentrasi WSSV yang mematikan 50%
pascaf arva udan g windu setela h 24 jamperenoaman
adalah 46,27 mLl2L air media. Konsentrasi ini
selanjutnya digunakan untuk uji papar pada penelitian
pengaruh penggunaan immunostimulan oan
penambahan Vit. C terhadap pascalarua udang windu.
LCw"/? WSSV yang didapatkan pada penetitian ini
sedikit lebih tinggi dibanding L)so"/o WSSV yang
didapatkan tahun sebelumnya lSCi nttZair media).
Hal ini menunjukkan bahwa penyimpanan tetah
menurunkan tingkat virulensi WSSV terhadao
pascalarva udan g windu.

Penggunaan vaksin vibrio metode formalin oenoan
penambahan Vit. C O,05 mg/L memberikan sintalan
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pascalarva udang windu tertinggi yaitu sebesar
'52,22"/", 

kemudian menyusul penggunaan vaksin

WSSV dengan penambahan vitamin C 0,03 mg/L

sebesar 43,39"/" dan terendah pada kontrol (tanpa

immunostimulan) yaitu 5,55% (Tabel 1)' Hasil

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat

sintasan tertinggi larva udang windu yang dipapar

dengan WSSV didapatkan pada pemberian LPS vibrio

Oenlan konsentrasi 30 g/kg pakan (Hamzah,2001)

sebesar 52,33"/".

Hasil analisis ragammenunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang nyata (P<0,05) antara sintasan

pascalarva udang windu pada perlakuan qenggunaan
vaksin vibrio metode formalin + Vitamin C 0,04 mg/L

dengan kontrol (tanpa immunostimulan) dan perlakuan

yang menggunakan vaksin WSSV + Vitamin C 0'01

mg/L. Hat ini menunjukkan bahwa vaksin vibrio yang

digunakan memberikan efek yang lebih baik terhadap

teibentuknya kekebalan tubuh pada pascalarua udang

windu, sehingga lebih tahan terhadap serangan

WSSV. Meskifun vaksinasi hasilnya hanya baik untuk

hewan berlulang belakang seperti ikan, akan tetapi

vaksinasi di sini juga dapat meningkatkan peftahanan

humoral (terbentuknya Ab protektif) dan pertahanan

humoral pada krustase dapat dibentuk melalui anft-

bacte ri at p rofern seperti LPS dan B-gl ukan (Sode rhall'

1998; Kamiso, 1996). Selanjutnya dikatakan bahwa

walaupun sistem kekebalan tubuh pada udang tidak

spesifik, namun sistem kekebalan tersebut terbentuk

jii<a bersentuhan dengan benda asing' Takahashi et

a/. (1998) melaporkan bahwa fucotdan, semacam

sulfat polysat<arida dari alga coklat dapat mencegah

serangan WSSV Pada udang.

Menurut Vargas-Albores et al' (1998)'

Lipopolisakarida dari bakteri dan b-glukan dari jamur

dapat mengaktifkan pertahanan selular pada udang

dengan meningkatkan silat fagositosis, melanisasi'

enkipsulasi, dan koagulasi pada udang, sedangkan

menurut Roux ef a/. (2002), Lipopolisakarida dan B-

1,3 glucan binding protein (LGBP) memegang peranan

peniing dalam sistem pertahanan pada krustase dan

insekti. Devaraja et a/. (1998) melaporkan bahwa

immunostimulasi pada udang windu dapat

ditingkatkan dengan pemberian bakterisidal dari

bakt6ri vibrio (yang dimatikan dengan pemanasan)

yang dikombinasikan dengan b-glukan' Sedangkan

Tabel 1. sintasan pascalarva udang windu (%) setelah 24iamperendaman dengan virus wSSV

Tabte 1 . Survivat rate (%) of tiger shrimp postiarvae after 24 hours exposed with WSSV virus

Jenis vakdn (Kinds of vaccine)

Dods Vit. C (mg/L)

Doage of ViL C
(m{L)

Sintasan (o/d larva udang windu

Survivat rate (/o) of tiger dtrimp
larvae

LPS vibrio metode ekstraksi air phenol panas

tlot vwter-phenoFertracted vib rio LP S

0.00
0.01

0.03
0.05

3g.oo "b
31.11 "b
1g.gg "b

15.55 "b

Vaksin r,ibrio metode pemanasan pada suhu 100"C

100"C heat*illed vibio

0.00
0.01

0.03
0.05

3g.gg ub

33.33 "b
26.67 ab

36.66 "b

Vaksin vibrio metode formalin

Formalin*illed vibrio

0.00
0.01

0.03
0.05

20.00 ub

12.22"b
8.gg b

52.224

Vaksin WSSV metode formalin

Formalin*ildWSSV

0.00
0.01

0.03
0.05

fl.44?b
7.79o

43.33 "b
24.2240

Tanpa nksinasi
Witllout uaccirc

5.55 b

.r Nilai rata-rata diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama, tidak menunjukkan perbedaan nyata pada taraf

nyata (P>0,05)
,) Values in the cotumn followed by the same superscript are not significantty different (P>0'05)
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Tabel2' Tingkat sintasan Relatif (FPs) pascalarva udang windu setetah 24 jamperlakuan
Tabel 2' Relative Percent suruival f nisl value of tige, tiriip itttaruae after 24 hours treatment

Jenis vaksin
Knds ol vaccine

Dods Vit C (mg/L)
Doage of Vit. C (mg/L)

Nilai RPS (7")

RPS value ("/o)

LPS vibrio metode ekstraksi air-phenol panas
tlot rmterphenol-ext ncted i b rio Lp S

0.00
0.01

0.03
0,05

26
27
5
11

Vaksin vibrio metode pemanasan pada suhu 100'C
1 00"C heat-k illed vibio

0.00
0.01

0.03
0.05

35
29
22
33

Vaksin vibrio metode formalin
Formalin-killed vibio

0.00
0.01

0.03
0.0s

15

7
4
50

Vaksin WSSV metode formalin
Formalin-kitled WSSV

0.00
0.01

0.03
0.05

I
2
40
20

menurut Sung et at. (1994),8-glukan dapat
meningkatkan aktivitas phenoloksidase pada hemosit
udang. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pertahanan intraseluler udang
dapat dirangsang dengan meningkatkan sistem
immunostimulasinya.

Hasil analisis nilai RpS larva udang windu pada
semua pertakuan disajikan pada Tabet2. pada iabel
tersebut terlihat bahwa nitai FpStertinggi dihasilkan
oleh vaksin vibrio + Vitamin C O,0S mgll-'yiitu sebesar
50% dan terendah dihasitkan oten vitsin WSSV
metode formalin + 0,01 Vitamin C mg/L. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis vaksin ini memitifi efikasi
paling tinggi. Menurut Eltis (1988), vaksin dapat
dikatakan efektif jika nilai FpS-nya'SOZ atau tebih.
B.eberapa hal dapat dilakukan untuk meningkatkan
efikasi vaksin di antaranya adalah memberikan buste r
yaitu vaksinasi ulang setelah selang beberapa waktu
(Kamiso, 1996). Berdasarkan halteriebut maka dalam
penelitian ini pemberian immunostimulan dilakukan
sebanyak tiga kali yaitu pada hari ke_3, ke_S, dan ke_
9:.9"13lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efikasivaksin adalah dengan penambahan Viiamin C
dan Vitamin E. Hasilpenelitian BalaiRiset perikanan
Budidaya Air payau (BRpBAp) sebelumnya
menunjukkan, bahwa penambahan Vitamin C yang
terbaik adalah 0,05 mg/L setiap 4 hari

Menurut Ellis (1988), penambahanVit. C S0O_
1.500 mg dan Vitamin E 40 iu/l00 g pakan ternyata
dapat meningkatkan efikasi vaksin. balam penelitian

ini setiap jenis vaksin dikombinasi dengan
penambahan Vitamin C dengan tingkatan konsentrasi
yaitu 0,01 mg/L; 0,03 mg/L; dan O,OS mglL. Namun
dari hasit perhitungan FpS (Tabet z), teriihat bahwa
tidak ada korelasi antara konsentrasi Vitamin G yang
ditambahkan ke dalam setiap jenis immunostimulan
(vaksin) dengan nilai RpSsetiap jenis vaksin (sebagai
salah satu indikasidaritingkat efikasidari satu jenis
vaksin). Hal inididuga karena konsentrasiVitamin C
yang digunakan masih terlalu rendah jika dibandingkan
dengan yang ditambahkan dalam pakan 500_1.500
mgi100 g pakan (Eilis, 19Bg). Oteh karena itu, perlu
dilakukan pengkajian yang lebih jauh tentang peranan
Vitamin C dalam meningkatkan nilai efikasibari suatujenis vaksin (immunostimulan) untuk lebih
meningkatkan pertahanan nonspesifik pada hewan uji.

KESIMPULAN

Kombinasi vaksin vibrio metode formalin dengan
penambahan Vitamin C O,O5 mg/L lebih etet<tit
dibandingkan immunostimulan lainnya dalam
meningkatkan sintasan pascalarva udang windu dan
Tingkat Sintasan Retatif (FpS)
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